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ABSTRAK

PERANAN ORGANISASI WHDI (WANITA HINDU DHARMA
INDONESIA) DALAM PEMBERDAYAAN WANITA HINDU DI
KAMPUNG JATI DATAR MATARAM KECAMATAN BANDAR

MATARAM KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

WAYAN SURYANINGSIH

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tugas dan fungsi organisasi WHDI
(Wanita Hindu Dharma Indonesia), mengetahui program-program kegiatan
organisass WHDI, dan meninjau sgjauhmana peranan organisass WHDI (Wanita
Hindu Dharma Indonesia) dalam memberdayaan wanita Hindu di Kampung Jati
Datar Mataram Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. Tipe
penelitian ini menggunakan metode deskriptif melaui analisis kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi (pengamatan),
dan pengumpulan data sekunder, sedangkan teknis analisis data dilakukan dengan
reduks data, display (penyajian data), verifikas dan penarikan kesimpulan.
Daam penelitian ini, penditi mewawancara 13 informan yaitu 4 pengurus
organisass WHDI dan 9 anggota organisast WHDI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program kegiatan organisass WHDI dinilai sudah menjaankan perannya
dengan baik dalam melakukan pemberdayaan kepada wanita-wanita Hindu di
Kampung Jati Datar Mataram meskipun hanya pada bidang tertentu sgja yang
sudah terlaksana serta faktor-faktor pendukung keikutsertaan wanita Hindu dalam
mengikuti program kegiatan pemberdayaan organisass WHDI di Kampung Jati
Datar Mataram diantaranya yaitu adanya dukungan dari tokoh agama dan tokoh
masyarakat dalam proses sosidisasi dan pelaksanaan program kegiatan, jadwal
kegiatan organisas WHDI, adanya dukungan dari pihak keluarga, dan adanya
bimbingan dari pengurus WHDI Kabupaten Lampung Tengah.

Kata Kunci: organisasi WHDI, pemberdayaan wanita Hindu, program kegiatan



ABSTRACT

THE ROLE OF WHDI ORGANIZATION (WANITA HINDU DHARMA
INDONESIA) IN EMPOWERMENT THE HINDUSWOMAN IN THE
JATI DATAR MATARAM VILLAGE, BANDAR MATARAM DISTRICTS
LAMPUNG TENGAH REGENCY

By

WAYAN SURYANINGSIH

This research intend to explain task and function from WHDI organization
(Wanita Hindu Dharma Indonesia), know the WHDI organization programs of
activities and review performance the role of WHDI organization empower the
Hindus woman in the Jati Datar Mataram village, Bandar Mataram districts,
Lampung Tengah regency. The type of this research use descriptive method from
gualitative analysis. The technique to collect data with data reduction, display,
verification and conclusion. From this research, researcher interview 13
informaces namely 4 WHDI organization managements and 9 WHDI organization
members. The result of this research show the WHDI organization program of
activities rate have run of their role well in empowerment the Hindus womans in
the Jati Datar Mataram village although only from particular field has been
implemented and support factors to participation of Hindus woman to follow
program empowerment of activities WHDI organization in the Jati Datar Mataram
village including available support from religion figure and society figure in
socialization process and implementation activities program, WHDI organization
activities schedule, available support from family and available guidance from
management WHDI of Lampung Tengah regency.

Keywords : WHDI Organization,Empower ment Hindus Woman, Activities
Program
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya dan ideologi bukan hal yang datang begitu sgja, ia dibentuk oleh manusia
dan disosialisasikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Koentjaraningrat
(1974) mengatakan nilai budaya adal ah faktor mental yang menentukan perbuatan
seseorang atau masyarakat. Di Indonesia, budaya patriarki (sistem sosia yang
menempatkan pria sebagai sosok otoritas utama yang sentral dalam organisasi
sosia) masih nampak jelas dalam kehidupan sosia, politik, ekonomi, dan
diskriminasi terhadap wanita. Kondisi yang seperti itu menyebabkan pembatasan

peran wanita terhadap kegiatan publik (Saptandari, 1999).

Bagi masyarakat tradisional, patriarki dipandang sebaga ha biasa yang tidak
perlu dipermasalahkan, karena ha tersebut selalu dikaitkan dengan kodrat dan
kekuasaan yang tidak dapat dibantah. Diyakini bahwa Tuhan telah menciptakan
adanya perbedaan pria dan wanita, sehingga perbedaan dalam kehidupan manusia
diatur berdasarkan perbedaan tersebut dan faktor agama kerapkali digunakan

untuk memperkuat kedudukan kaum pria.



PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia) menjelaskan bahwa tugas-
tugas domestik (di dalam rumah) seperti mengasuh dan mendidik anak, memasak,
membersihkan, dan merawat rumah selama ini dianggap merupakan tugas wanita,
bahkan dianggap sebagai kodrat. Sementara itu pria diberi peran menjaankan
tugas-tugas di ruang publik, mencari nafkah dan menjadi kepala rumahtangga

(PKBI, 2015).

Pembedaan peran antara pria dan wanita berdasarkan gender dapat dibagi menjadi

4, yaitu:

1. Pembedaan peran dalam ha pekerjaan. Pria dianggap pekerja produktif dan
wanita pekerja reproduktif. Kerja produktif adalah jenis pekerjaan yang
menghasilkan uang (dibayar), sedangkan kerja reproduktif adalah kerja yang
menjamin pengelolaan dan reproduksi angkatan kerja (termasuk di
dalamnya adalah mengurusi pekerjaan rumahtangga dan melahirkan anak).

2. Pembedaan wilayah kerja. Pria berada di wilayah publik (di luar rumah) dan
wanita berada di wilayah domestik (di dalam rumah/ruang pribadi).

3.  Pembedaan status. Pria berperan sebagai subyek, sebaga aktor utama, dan
wanita sebagai obyek atau pemain figuran (pelengkap). Oleh karenaiitu, pria
berperan sebagai pencari nafkah utama dan wanita pencari nafkah
tambahan. Pria sebagai pemimpin sedangkan wanita sebagai yang dipimpin.

4. Pembedaan sifat. Wanita memiliki sifat dan atribut feminim, misanya
halus, sopan, kasih sayang, cengeng, penakut, emosional, cantik, memakal
perhiasan, dan cocoknya berkain panjang atau rok, sementara pria memiliki

sifat maskulin, misalnya kuat, berani, keras, rasiona, kasar, gagah, tegas,



berotot, aktif, dan karenanya memakai pakaian yang praktis, seperti celana

panjang/pendek dan berambut pendek (PKBI, 2015).

Penjelasan peran pria dan wanita sebagaimana dikemukakan PKBI tersebut
merupakan salah satu penyebab munculnya bentuk ketidakadilan gender di
kalangan masyarakat, terutama masyarakat Bali yang disebut *“subordinasi
gender”. Subordinasi gender adalah menempatkan fungsi wanita sebagal peran
pengganti (penomorduaan), misalnya, masih sedikit wanita yang berperan di level
pengambilan keputusan dalam organisasi/pekerjaan karena wanita dianggap tidak

memiliki kekuasaan.

Di era tradisonal hingga era modernisasi ini, sebagian masyarakat Bali yang
beragama Hindu masih berpandangan bahwa wanita tidak perlu berpendidikan
tinggi karena kelak wanita hanya akan mengurus sumur dan dapur. Di Kampung
Jati Datar Mataram Lampung Tengah, pandangan tersebut masih sering dijumpai.
Berawal dari pandangan itu, banyak hal yang membatasi wanita untuk
berkembang, bahkan ketika sudah berumahtangga, sehingga muncul pro dan
kontra bagi para suami yang mendukung ataupun tidak mendukung istrinya untuk
memperoleh pengetahuan melalui kehidupan/aktivitas organisasi. Ada yang
berpendapat bahwa wanita seharusnya tidak dibatas dalam memperoleh

pendidikan atau pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan kualitas atas dirinya.

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1999-2004 menjelaskan bahwa

arah kebijakan sosial dan budaya pada kedudukan dan peranan wanita adalah:



1. Meningkatkan kedudukan dan peranan wanita dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara melalui kebijakan nasional oleh lembaga yang mampu
memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender.

2.  Meningkatkan kualitas peran dan kemandirian organisasi wanita dengan tetap
mempertahankan nilai persatuan dan kesatuan serta nilai historis perjuangan
kaum wanita, dalam rangka melanjutkan usaha pemberdayaan wanita serta

kesgjahteraan keluarga dan masyarakat.

Selanjutnya misi program pembangunan pemberdayaan wanita ini dituangkan
dalam lima konsep, yaitu: (1) Meningkatkan kualitas hidup wanita dalam berbagai
bidang strategis, (2) Sosiadisasi keadilan dan kesetaraan gender, (3) Penghapusan
tindak kekerasan terhadap wanita, (4) Penegakan hak asas manusia (HAM)

wanita, dan (5) Meningkatkan kelembagaan (Daulay, 2006).

Jika dilihat dari konsep GBHN tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan wanita merupakan hal yang sangat penting karena dengan
memberdayakan wanita sama halnya dengan memberdayakan bangsa. Secara
fakta, dengan fungsi pendidikan dan partisipasi wanita yang total di dalam sektor
publik akan sangat menentukam peningkatan kualitas generasi penerus dan
peningkatan kualitas hubungannya dengan suami maupun dengan masyarakat luas

(Daulay, 2006)

Beberapa ahli studi wanita menyatakan bahwa salah satu upaya untuk
meningkatkan posisi bargaining wanita adalah melalui pengorganisasian yang
dianggap sebagai langkah paling kongkrit untuk dapat memberdayakan wanita

secara lebih baik (Saptandari, 1999). Contohnya adalah pemberdayaan wanita



melalui organisass WHDI (Wanita Hindu Dharma Indonesia) yang fokus
memberdayakan wanita Hindu sebagai objeknya untuk memperoleh perbaikan
dan peningkatan kualitas SDM wanita yang bersifaa multidimens, bak
pendidikan maupun ketrampilan.  WHDI merupakan organisas sosia
kemasyarakatan dan merupakan wadah bagi pemberdayaan wanita yang beragama
Hindu. Di Indonesia, organisasi ini sudah tersebar di 33 provinsi dan bahkan
hingga plosok pekampungan. Organisasi ini bersifat independen dan tidak

bernaung di bawah salah satu organisasi sosia politik.

Pembentukan organisass WHDI muncul karena melihat kenyataan bahwa wanita
Hindu yang ada di Indonesia belum berkiprah dalam banyak hal. Lalu muncul
inisiatif dari tokoh-tokoh di Bali yang kemudian membentuk sebuah paguyuban
yang selanjutnya dijadikan sebagai gjang saling menukar informasi mengenai rasa
kepedulian wanita, khususnya wanita Hindu yang ada di Indonesia. Seiring
berjalannya waktu, maka terbentuklah WHDI sebagai tempat wanita Hindu

berorganisasi dan diketuai oleh Ibu Putra Astaman (Bali Post, 2006).

WHDI adalah salah satu organisasi wanita di Indonesia yang resmi diakui oleh
pemerintah sebagai mitra dalam mensukseskan pencapaian tujuan ke 3, 4, dan 5
dari MDG (Milenium Development Goals), yaitu mendorong kesetaraan gender
dan pemberdayaan wanita, menurunkan angka kematian anak, dan meningkatkan
kesehatan (Hardysnews, 2015). Tugas pokok organisasi ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran wanita dalam berkarya melalui pembentukan ketahanan
mental dan fisik, kesgahteraan material dan spiritual dalam kedudukannya
sebagal umat Hindu dan Warga Negara Indonesia. Organisasi ini berfungsi untuk

menghimpun pemikiran di antara sesama anggotanya, serta saling berbagi



pengalaman dan ilmu pengetahuan untuk memperkuat perannya sebagai seorang

istri atau ibu di dalam keluarga melalui pemberdayaan.

Program pemberdayaan wanita di Indonesia pada hakekatnya telah dimulai sgak
tahun 1978. Daam perkembangannya, upaya daam kerangka pemberdayaan
wanita ini secara kasat mata telah menghasilkan suatu proses peningkatan dalam
berbagal hal, seperti peningkatan dalam kondis kualitas hidup kaum wanita di

bidang pendidikan, ketenagakerjaan, ekonomi, dan kesehatan (Daulay, 2006).

Diskriminasi terhadap wanita berawal dari masalah gender dan sudah terjadi pada
berbagai kehidupan di seluruh dunia. Kesenjangan gender dalam memperoleh
kesempatan dan kontrol atas sumberdaya, ekonomi, kekuasaan, dan politik terjadi
di manamana. Wanita dan anak perempuan menanggung beban paling berat
akibat ketidaksetaraan yang terjadi, maka kesetaraan gender menjadi persoalan
pokok pembangunan karena kesetaraan gender memperkuat negara untuk

berkembang, mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif.

Keberhasilan pembangunan nasional di Indonesia, baik oleh pemerintah, swasta,
maupun masyarakat sangat tergantung dari peran pria dan wanita sebagai pelaku
dan pemanfaat pembangunan. Hingga saat ini peran wanita belum dioptimalkan,
oleh karena itu program pemberdayaan wanita menjadi agenda bangsa dan

memerlukan dukungan dari semua pihak.

Daam organisas  WHDI, program-program kerja yang telah dan akan
dilaksanakan yaitu mengutamakan peningkatan kemampuan dan pengetahuan
wanita Hindu dengan pembinaan kesgahteraan jasmani dan rohani yang

dirumuskan dalam rencana kerja sesuai dengan azas, tujuan, visi, dan miss WHDI



yang ditetapkan berdasarkan Musyawarah Nasiona IlIl Wanita Hindu Dharma

Indonesiatahun 2011 (pasal 4 dan 5), yaitu sebagai berikut:

Lo

Organisasi ini berazaskan Weda (Kitab suci Hindu) dan Pancasila.

2. WHDI bertujuan membina umat Hindu, khususnya Wanita Hindu, dalam
upaya mewujudkan wanita Hindu yang cerdas, mandiri, dan berbudi pekerti
luhur serta ikut berperan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara untuk mencapai jagadhita dan moksa.

3. Visi WHDI adalah: terwujudnya wanita Hindu yang cerdas, mandiri, berbudi

pekerti luhur dengan budaya organisasi modern.

4. Misi WHDI:
a Memposisikan citra WHDI sebagal organisasi sosial kemasyarakatan
umat Hindu

b. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia wanita Hindu.
c. Menyempurnakan bentuk—bentuk kegiatan sesuai tuntutan jaman.
d. Mengembangkan sikap positif dalam berkarya.

Berdasarkan ha tersebut, organisass WHDI berperan penuh terhadap
pemberdayaan wanita dalam mewujudkan wanita Hindu yang cerdas, mandiri dan
berbudi pekerti luhur, dan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia wanita

Hindu melalui program kerja organisasi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini difokuskan
untuk mengkaji tentang “Peranan Organisasi WHDI (Wanita Hindu Dharma
Indonesia) dalam Pemberdayaan Wanita Hindu di Kampung Jati Datar Mataram,

Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagamanakah peranan organisass WHDI (Wanita Hindu Dharma
Indonesia) dalam pemberdayaan wanita Hindu di Kampung Jati Datar

Mataram K ecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah?



Tujuan Penelitian

Untuk menjelaskan tugas dan fungsi organisass WHDI (Wanita Hindu
Dharma Indonesia).

Untuk mengetahui program-program kegiatan organisass WHDI di
Kampung Jati Datar Mataram Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten
Lampung Tengah.

Untuk meninjau sgauhmana peranan organisass WHDI (Wanita Hindu
Dharma Indonesia) dalam memberdayaan wanita Hindu di Kampung Jati
Datar Mataram K ecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dalam pemberdayaan wanita melalui peranan organisasi WHDI
(Wanita Hindu Dharma Indonesia).

Menambah wawasan mengenai keberadaan organisas dan kegiatan-
kegiatan positif yang bertujuan memperbaiki kualitas wanita Hindu.

Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kesadaran dan
kualitas organisas serta anggota WHDI di Kampung Jati Datar Mataram

Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Organisass WHDI (Wanita Hindu Dharma Indonesia)
Kongres Wanita Indonesia pertama pada tahun 1928 merupakan tonggak segjarah
bagi wanita Indonesia dalam upaya memperluas peran publik khususnya dalam
politik. Dalam forum ini organisasi-organisasi wanita dari berbagai kelompok
etnis, agama dan bahasa dipersatukan. Kemunculan dan perkembangan
organisasi-organisasi ini memainkan peranan penting dalan meningkatkan
kualitas diri wanita, seperti meningkatkan kemampuan mang emen, memperluas
wawasan, dan mengembangkan jaringan. Organisasi dan gerakan wanita ini
meningkatkan posisinya terlihat dari frekuensi keterlibatan para pemimpin
organisasi-organisasi tersebut dalam berbagai kegiatan pembangunan, yang
dilaksanakan oleh masyarakat, pemerintah dan institusi lainnya (Parawansa,

2002).

Di Indonesia, saat ini ada beberapa asosiasi besar organisas wanita, misanya
Kongres Wanita Indonesia (KOWANI) adalah federasi dari 78 organisasi wanita
yang bekerjasama dengan wanita-wanita dari berbagal agama, etnis, dan
organisas profesi berbeda. Badan Musyawarah Organisas Ilam Wanita
Indonesia (BMOIWI) adalah sebuah federasi dari sekitar 28 organisasi wanita

Muslim. Pusat Pemberdayaan Politik Wanita merupakan sebuah jaringan
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organisas yang mengabaikan kepartaian, agama, dan profesi yang meliputi 26
organisas sehingga semua jaringan ini memiliki potens penting untuk

mendukung peningkatan representas terhadap wanita (Parawansa, 2002).

WHDI merupakan suatu wadah yang dibentuk terutama untuk melihat berbagai
persoalan dalam kehidupan bermasyarakat umat Hindu. Organisasi ini ada untuk
melihat segala macam persoaan, baik pribadi maupun orang banyak. Organisasi
WHDI didirikan pada 12 Februari 1988 sebagal dasar gagasan pemberdayaan
wanita Hindu yang memiliki peran dalam mendukung segala bentuk program-

program pemberdayaan atas dasar tujuan agama (Pratama, 2014).

Berdirinya organisass WHDI pada prinsipnya ditujukan untuk menghimpun
pemikiran diantara sesama anggotanya, serta mendinamiskan gerak dan aktivitas
swadharma wanita Hindu di seluruh Indonesia secara sistematis dan serasi yang
merupakan wujud dharma bhakti sebagai umat Hindu dan warga negara Indonesia
dalam rangka pembangunan bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia

yang berdasarkan Pancasila.

WHDI bertujuan membina umat Hindu (khususnya wanita Hindu) dalam
mewujudkan wanita Hindu yang cerdas, mandiri, dan berbudi pekerti luhur serta
ikut berperan dalam berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk
mencapai  jagadhita (kesgahteraan) dengan budaya organisasi yang modern.
Daam rangka menempatkan organisas menjadi eksis di tengah masyarakat, ha
yang terpenting adalah, program kegiatan organisass yang dibuat harus
merupakan representas dari kebutuhan anggota, baik secara internal maupun

eksternal.
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Secara internal program kegiatan tersebut harus benar-benar merupakan jawaban
dari kebutuhan anggota, sedangkan dari aspek eksternal program kegiatan itu akan
menjadi daya dukung bagi organisasi daam memantapkan kiprahnya di
masyarakat untuk mendukung berbagai program pembangunan (Siwalimanews,

2009).

Beberapa program kegiatan organisass WHDI Propins Lampung berdasarkan
Musyawarah Daerah |11, antara lain meliputi bidang agama, bidang organisasi,
bidang ekonomi, bidang kebudayaan, dan bidang sosid. Meaui program-
program tersebut, diharapkan organisasi ini dapat berperan aktif pada setiap

bidang guna meningkatkan kualitas SDM wanita melaui program pemberdayaan.

B. Pemberdayaan Wanita Hindu

Pemberdayaan adalah suatu isu yang muncul dalam pendekatan pembangunan
ketika masyarakat memerlukan bantuan proses penguatan sosial dan ekonomi
dalam konteks kesgjahteraan hidup masyarakat. Istilah pemberdayaan saat ini
telah demikian populer sebagal suatu pendekatan yang dilakukan pemerintah
maupun LSM. Di Indonesia istilah pemberdayaan atau empowerment pada
mulanya digunakan LSM untuk melakukan dan memperkuat masyarakat, baik
secara sosial, ekonomi, dan politik agar dapat merubah dan memperbaiki posis
mereka ketika berhadapan dengan kelompok yang kuat secara sosial. Inti dari
pemberdayaan adalah mendorong masyarakat agar mempunyai posisi sehingga
menjadi pelaku proses pembangunan yang partisipatif dan aktif, bukan hanya

sebagai objek pembangunan (Daulay, 2006).
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Secara lebih rinci Slamet (2003) menekankan bahwa hakikat pemberdayaan
adalah bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya dalam
memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah mampu di sini mengandung makna:
berdaya, paham, termotivasi, memiliki kesempatan, melihat dan memanfaatkan
peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu berbagai aternatif, mampu
mengambil keputusan, berani mengambil resiko, mampu mencari dan menangkap

informasi, serta mampu bertindak sesuai inisiatif.

Pemberdayaan (empowerment) merupakan serangkaian upaya  untuk
meningkatkan kemampuan dan memperluas akses terhadap suatu kondisi untuk
mendorong kemandirian yang berkelanjutan (tanggap dan kritis terhadap
perubahan) serta mampu berperan aktif dalam menentukan nasibnya sendiri
melalui penciptaan peluang yang seluas-luasnya agar mampu berpartisipasi
(Sumodiningrat, 1999). Dengan mengimplementasi pemikiran Sumodiningrat
(1997 dan 1999), sedikitnya ada tiga aspek yang dicakup dalam memaknali
pemberdayaan wanita, yaitu: (1) Menciptakan kondisi yang kondusif yang mampu
mengembangkan potensi wanita; (2) Memperkuat potens modal sosial wanita
demi meningkatkan mutu kehidupannya; dan (3) Mencegah dan melindungi

wanita, serta mengentaskan ketertindasan dalam segala bidang kehidupan.

Pemberdayaan juga merupakan upaya menciptakan suasana/iklim kondusif yang
memungkinkan suatu potensi dapat berkembang dan menguat dengan cara: (1)
Mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki; (2) Menciptakan aksesibilitas terhadap berbagai peluang yang
menjadikannya semakin berdaya; dan (3) Diperlukan tindakan perlindungan

terhadap potensi sebagai bukti keberpihakan yang mencegah dan membatasi
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persaingan yang tidak seimbang dan cenderung eksploitatif terhadap yang lemah
oleh yang kuat. Pemberdayaan (empowerment) wanita merupakan upaya
penguatan terhadap ketidakberdayaan mereka agar mampu menolong diri sendiri,

mandiri, serta mengembangkan semangat kepercayaan dirinya (Elizabeth, 2007).

Peranan wanita perlu ditingkatkan dengan berbagai usaha sehingga wanita
tidak hanya dianggap sebagai pengurus rumahtangga, tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilannya untuk dapat membina keluarga dengan
memanfaatkan wawasannya melalui kegiatan/aktivitas berorganisasi. Maka
proses yang efektif dalam membina anggota WHDI adalah kegiatan-kegiatan
pertemuan untuk melakukan sosialisasi program kegiatan yang merupakan bentuk
interaks dalam memberikan materi-materi sesual dengan kebutuhan proses

pemberdayaan wanita.

Sosidlisas merupakan tahap awal bentuk pemberdayaan, karena pemberdayaan
disini merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran seseorang untuk menuju
perubahan yang lebih baik. Manusia adalah mahluk sosial yang senantiasa
mempunyai kecendrungan untuk hidup bersama dalam suatu bentuk pergaulan
hidup yang disebut masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia
senantiasa dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya
melalui suatu proses. Proses ini dapat disebut proses penyesuaian diri individu ke
dalam kehidupan sosial, atau lebih singkat dapat disebut dengan sosialisasi.
Sosiadlisas adalah proses belgjar yang dilakukan oleh seseorang (individu) untuk
berbuat atau bertingkahlaku berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam

masyarakat. Menurut pendapat Shadily (1983), sosialisas adalah suatu proses
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seseorang mulai menerima dan menyesuaikan diri kepada adat-istiadat suatu

golongan, dan lambat laun ia akan merasa sebagian dari golongan itu.

Berdasarkan definis tersebut, dapat dismpulkan bahwa sosialisas merupakan
sadah satu bentuk proses dalam upaya menyamakan pendapat antar individu
(melalui pembahasan dalam kelompok) dan bertujuan untuk memberikan
kesadaran dan motivas guna mencapal suatu perubahan yang positif. Dengan
demikian dalam proses sosialisasi itu individu bersikap reseptif maupun kreatif
terhadap pengaruh individu lain dalam pergaulannya. Proses sosialisasi itu terjadi
dalam kelompok atau institusi sosial dalam masyarakat, sementara itu individu
yang sudah dikembangkan dalam proses sosidisasi tidak mustahil akan

mendapatkan status tertentu dalam masyarakat.

Dalam konteks pemberdayaan wanita Hindu, sosialisasi bukan hanya diartikan
bagaimana program organisass WHDI dapat dipahami oleh masyarakat baik
subtansi maupun prosedurnya. Sosialisasi bukan sekedar diseminas atau media
publikasi, melainkan bagian dari proses pemberdayaan yang diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran kritis, menumbuhkan perubahan sikap, dan perilaku
masyarakat. Oleh sebab itu, sosidlisasi harus terintegrasi dalam aktivitas
pemberdayaan dan dilakukan secara terus menerus untuk memberdayakan wanita

Hindu.

Pada sis aktifitas fisiknya, sosialisas diharapkan menerapkan beberapa
pendekatan yang didasarkan atas perbedaan khalayak sasaran. Pendekatan yang
dilakukan, diharapkan bisa membangun keterlibatan masyarakat (sebaga subjek

pelaksana program) melalui pertukaran pengalaman, pengetahuan, dan
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pemahaman untuk menemukan kesepakatan-kesepakatan bersama yang berpijak

pada kesetaraan, kesadaran kritis dan akal sehat.

WHDI provinss Lampung menyelenggarakan kegiatan sosidisasi  yang
dilaksanakan sgjak bulan April 2014, bertempat di Hotel Sahid Bandar Lampung.
Kegiatan sosidlisasi ini diikuti oleh seluruh pengurus WHDI yang berada di
Provinsi Lampung dengan tema “Membangun Keluarga Sukhinah Menuju Hidup
Bahagia Sejahtera”. Tujuan dari kegiatan sosialisas ini adalah untuk memberi
pemahaman mengenal unsur-unsur rumah tangga segjahtera menurut Hindu agar
masyarakat semakin memahami bahwa setiap keluarga Hindu memiliki kewajiban

sebagal seorang suami, istri, dan anak dalam berumahtangga.

C. Peranan Organisass WHDI dalam Pemberdayaan Wanita Hindu

Menurut Soekanto (1992), peranan paling sedikit mencangkup tiga hal, yaitu:

1. Peranan meiputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan—peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
masyarakat.

2. Peranan adalah suatu konsep perilaku yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting sebagai

struktur sosia masyarakat.

Peranan tersebut selain ditentukan oleh pelaku peran juga ditentukan oleh
harapan pihak lain, termasuk kemampuan, keahlian, serta kepekaan pelaku peran

tersebut terhadap tuntutan dan situas yang mendorong dijalankannya peranan.
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Peranan juga bersifat dinamis, di mana dia akan menyesuaikan diri terhadap
kedudukan yang lebih banyak agar kedudukannya dapat diakui oleh masyarakat

(Soekanto, 1981).

Konsep peranan pada dasarnya berhubungan dan harus dibedakan dengan konsep
posisi sosial. Posis ini merupakan elemen organisasi, letak dalam ruang sosial,
kategori keanggotaan organisasi. Peranan adalah aspek fisiologis organisas yang
meliputi fungsi, adaptasi, dan proses. Peranan juga diartikan sebagai tuntutan
yang diberikan secara struktural (norma-norma, harapan, larangan, tanggung
jawab) yang didalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang
menghubungkan, membimbing, dan mendukung fungsinya dalam organisasi

(Doli, 2013).

Dari beberapa pengertian peranan tersebut maka dapat dikatakan bahwa peranan
merupakan sebagai orientasi atau konsepsi dari bagian yang dimainkan oleh suatu
pihak dalam posisi sosialnya. Dengan peranan tersebut, sang pelaku peran baik itu
individu maupun organisasi akan berperilaku sesuai dengan harapan orang atau
lingkungannya. Dalam hal ini peranan menjalankan konsep melayani untuk
menghubungkan harapan-harapan yang terpola dari orang lain atau lingkungan

dengan hubungan dan pola yang menyusun struktur sosial.

Peranan suatu organisasi berkaitan erat dengan tugas dan fungs yang harus
dijalankan oleh organisass daam mencapal tujuan dan sasarannya, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana peranan organisas WHDI

(Wanita Hindu Dharma Indonesia) dalam pemberdayaan wanita Hindu di
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Kampung Jati Datar Mataram Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung

Tengah.

Peranan WHDI dalam upaya memberdayakan wanita Hindu yakni melaksanakan
program kegiatan yang mencangkup lima bidang, yaitu bidang agama, bidang

organisasi, bidang ekonomi, bidang kebudayaan, dan bidang sosial.

1. Bidang Agama

Bidang agama merupakan program kegiatan WHDI untuk meningkatkan ilmu

keagamaan masyarakat melalui pemahaman nilai-nilai garan agama Hindu dan

tradisi keagamaan.

Beberapa program kegiatan bidang agama menekankan pada:

a.  Tattwa, yaitu pendalaman terhadap pengetahuan agama Hindu untuk
meningkatkan sradha dan bakti anggota dan pengurus WHDI sebagai guru
di dalam keluarga dalam upaya meminimalisir isu agama yang semakin
meningkat. Dalam rencana kerja tattwa ini dilaksanakan kegiatan seperti
pengiriman buku-buku agama, majalah, artikel mengenai wawasan agama,
serta melakukan kegiatan dharma wacana.
Dharma wacana merupakan metode mewacanakan dharma (kebenaran) di
tengah masyarakat umat Hindu. Dharma wacana bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan umat mengenai mutu bhaktinya kepada agama,
masyarakat, bangsa, dan negara.

b.  Etika/susila, yaitu tingkahlaku manusia yang baik dan terpancar sebagai
cermin obyektif dalam bertingkahlaku. Dalam rencana kerja di dalam
bidang ini, WHDI menyelenggarakan ceramah/penataran etika kepribadian

dengan wanita lintas agama secara berkesinambungan untuk meningkatkan
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kesadaran anggota bahwa etika/susila memegang peranan penting bagi tata
kehidupan manusia sehari-hari.

c.  Upakara, merupakan bentuk pelayanan yang diwujudkan berdasarkan hasil
kegiatan kerja berupa materi yang dipersembahkan atau dikurbankan dalam
suatu upacara keagamaan. Dalam kehidupan masyarakat Hindu, setiap
pel aksanaan upacara keagamaan selalu mempergunakan upakara atau yang
biasa disebut dengan banten sebagai sarana untuk berhubungan atau
mendekatkan diri kepada Tuhan. Namun tidak sedikit masyarakat yang
kurang memahami makna atau filosofi dari upakara tersebut, maka dalam
rencana kerja di bidang ini WHDI melakukan kegiatan penataran dan
pelatihan secara berkesinambungan mengenai nilai dan filosofis upakara,
pembentukan  paguyuban  upakara, dan pelatihan  pembuatan
upakara/banten guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
nilai dan filosofis upakara yadnya.

2. Bidang Organisasi

Dasar nila kedisiplinan dari anggota organisass WHDI diukur melalui

kepatuhannya terhadap peraturan-peraturan, maka rencana kerja di bidang ini

adalah:

a  Organisas

Organisasi dapat meningkatkan dan menertibkan anggota sesuai dengan tugas dan

wewenangnya, yaitu membina dan memantapkan perkembangan organisasi serta

memantau permasalahan yang ada di daerah, menyelenggarakan peringatan hari
ulang tahun WHDI dan hari-hari besar keagamaan, memantau perkembangan

daerah yang belum atau sudah memiliki organisass WHDI, serta meningkatkan
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tertib organisasi, sistem pelaporan dan pendataan. Berdasarkan hal tersebut maka
dilaksanakan rencana kerja melalui pembenahan administrasi, mensosialisasikan
AD/ART kepada seluruh pengurus WHDI di pusat maupun daerah, membuat data
anggota yang duduk sebagai pengurus, dan melaksanakan kunjungan kerja ke
daerah-daerah untuk melaksanakan musyawarah daerah sesuai dengan ketentuan
organisas di 33 provinsi.

b.  Personaliaatau perencanaan

WHDI memiliki rencana pembuatan data anggota organisasi, yaitu menyusun data
pengurus WHDI di semuatingkat kepengurusan yang telah dibentuk, dan mendata
semua wanita yang beragama Hindu sebagai anggota WHDI, menjalin hubungan
dan kerjasama dengan Parisadha dan organisasi masyarakat lainnya untuk
meningkatkan kebersamaan dalam kehidupan berorganisasi, yaitu membina
hubungan baik dengan keluarga besar umat Hindu, serta mensosialisasikan iuran
wajib anggota WHDI (memberikan pemahaman mengena iuran wajib anggota
sesual dengan AD/ART).

Cc. Humas

Humas atau hubungan masyarakat merupakan interaks antara satu organisasi ke
organisasi lainnya yang bertujuan untuk mendapatkan citra positif dan dukungan
dari pihak lain berdasarkan program penyebarluasan informasi, baik di dalam
maupun di luar organisasi mengenai progam kerja dan kegiatan organisasi WHDI
melalui media masa. Berdasarkan hal tersebut maka WHDI menyiapkan
dokumentasi kegiatan-kegiatan WHDI sebaga bukti berjalannya kegiatan,

membuat jaringan website sebagal sumber informasi online, menjalin kerjasama
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dengan media masa untuk mensosialisasikan kegiatan WHDI, dan mewujudkan

lembaga penerbitan WHDI berupa majalah ke seluruh daerah.

d. Hubungan luar

Merupakan komunikasi yang berada di luar organisasi. Program pada point ini
adalah mengadakan dan memelihara hubungan dengan organisasi wanita lainnya
untuk kemajuan organisasi, yaitu dengan meningkatkan hubungan dan kerjasama
dalam berbaga kegiatan dengan organisasi wanita, baik di tingkat pusat maupun
daerah serta mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh Kementrian Perempuan
dan Perlindungan Anak, Kowani, PKK, dan organisasi masyarakat lainnya.
Program berikutnya adalah mengadakan kaderisasi serta bimbingan dan
pembinaan bagi anggota yang ditugaskan oleh WHDI daam rangka
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, yaitu dengan menyiapkan program
kaderisasi anggota yang sudah berpengalaman untuk ditugaskan di luar organisasi
WHDI, mengadakan pembinaan koordinasi dengan anggota yang bertugas di
Kowani atau PKK maupun lembaga organisasi yang aspirasinya sgjalan, serta
menghimpun data anggota yang duduk di lembaga legedatif, eksekutif, Kowani,
PKK, maupun organisasi lainnya. Program yang terakhir adalah memberikan
pendidikan politik keagamaan bagi anggota sebagai bagian dari warga negara

republik Indonesia, yaitu dengan mengikuti forum-forum lintas agama.

3.  Bidang Ekonomi
Bidang ekonomi merupakan unsur pelaksanaan sebagian tugas dan fungs
perencanaan pembangunan agar menjadi lebih baik. Daam bidang ini WHDI

memiliki rencana kerjayaitu:
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a  Urusan usaha

Y aitu mengadakan usaha guna menghimpun dana untuk menunjang pelaksanaan
rencana kerja melalui kegiatan penggalian dana untuk membantu kegiatan
organisasi, peningkatan pengelolaan kantin WHDI, dan mengadakan kegiatan
turnamen. Rencana kerja selanjutnya adalah mengusahakan dan menyalurkan
atribut organisas melalui program penjualan atribut organisasi, meningkatkan
kesadaran anggota untuk menjadi konsumen yang baik dengan mengutamakan
produk dalam negeri melalui program yang menganjurkan anggota untuk
menggunakan produk dalam negeri, serta menanamkan jiwa kewirausahaan untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan anggota WHDI dalam bidang bina
wirausaha sehingga dapat mengembangkan diri sebagai pengusaha melaui
pelatihan mengenai kewirausahaan untuk membantu dan memenuhi kebutuhan
kel uarga serta membantu pemasaran hasil usaha anggota WHDI.

b.  Urusan perkoperasian atau simpan pinjam

Rencana kerja pada program ini bertujuan mendorong terpenuhinya kebutuhan
pokok anggota dan terlaksananya struktur ekonomi kerakyatan yang seimbang,
meningkatkan pemberdayaan wanita di bidang ekonomi sebagai pelaku usaha dan
meningkatkan kemampuan wirausaha serta pemberdayaan UKM dalam ekonomi
kreatif melalui pengembangan koperasi serta pembinaan usaha kecil tradisional
dan sektor informal melalui study banding ke koperasi yang berhasil meraih

predikat koperasi terbaik serta mengadakan kegiatan simpan pinjam.

4. Bidang Kebudayaan
Kebudayaan merupakan model-model pengetahuan yang dijadikan sebagai

landasan atau acuan oleh seseorang sebagai anggota masyarakat melakukan
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aktivitas sosial, menciptakan materi kebudayaan dalam unsur budaya
universal: agama, ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, organisasi sosial,
bahasa dan komunikasi, serta kesenian. Organisass WHDI bidang kebudayaaan

memiliki rencana kerja sebagal berikut:

a.  Daam seks budaya yaitu membina dan melestarikan kebudayaan nasional
melalui program kegiatan meningkatkan pengetahuan anggota tentang
budaya nasiona dengan mengadakan pelatihan dan lomba-lomba,
diantaranya seni tabuh, seni suara’kidung, seni tari dan seni lukis, dan
mensosi alisasikan hymne dan mars WHDI.

b.  Pembinaan mental, yaitu memantapkan pembinaan mental generasi muda
melalui kelkutsertakan generasi muda pada sosialisasi kenakalan remaja dan
bahaya narkona serta HIV AIDS, memupuk pemahaman tentang budi
pekerti dan disiplin bagi muda-mudi Hindu, dan memupuk jiwa Pancasila
melalui pasraman.

c. Pendidikan anggota, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota di segala bidang melalui program kursus ketrampilan sesuai dengan
kebutuhan anggota, seperti pasang sanggul sendiri dan membuat hantaran.
Selanjutnya mengadakan sosidlisass mengenai  kesehatan, hukum,
kepribadian, dan Undang-undang Perkawinan.

d. Persekolahan, yaitu merencanakan program meningkatkan minat baca untuk
menambah pengetahuan anggota dan menumbuhkan kreatifitas murid di
lingkungan pra sekolah yang berwawasan Hindu di bawah binaan WHDI

untuk mendirikan pendidikan anak usia dini (PAUD) di seluruh tingkat
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kepengurusan dan mengikutsertakan anak-anak Hindu dalam kegiatan hari

anak nasiona dan kegiatan lainnya.

5. Bidang Sosial
Bidang sosia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, bantuan sosial
dan pengembangan sosia, serta pemberdayaan sosial.  Organisass WHDI

memiliki rencana kerja antaralain:

a  Bantuan sosia, yaitu dengan meningkatkan rasa kesetiakawanan sosial dan
mempereral rasa persaudaraan serta jiwa dan semangat gotongroyong
diantara anggota beserta keluarganya, lalu memberikan bantuan kepada
umat yang kurang mampu sesuai kemampuan dan ketentuan organisasi
melalui program kegiatan kegiatan sosia dengan melibatkan anggota secara
gotongroyong dan memberikan bantuan kepada anggota yang membutuhkan
(disesuaikan dengan situasi dan kondisi).

b. Kesehatan dan KB (Keluarga Berencana), yaitu program peningkatan
kesadaran anggota dalam menjaga kesehatan dan lingkungan. Hal tersebut
untuk menunjang program pemerintah dalam bentuk rencana aks
pencapaian MDGS (Millenium Development Goals) atau pembangunan
berkelanjutan yang terkait dengan penanggulangan  kemiskinan,
kependudukan, lingkungan hidup, narkoba dan HIV/AIDS melalui program
penyuluhan mengenai penanggul angan bahaya narkoba dan HIV/AIDS.

c. Langa, yatim, dan yatim piatu, yaitu melaksanakan program pendataan dan
pembinaan serta membantu lansia, yatim, yatim piatu, dan anak cacat sesual

dengan ketentuan organisasi melaui bantuan beasiswa.
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d. Konsding atau advokasi. Marupakan proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli kepada individu yang mengalami suatu
masalah. Rencana program kegiatan pada bagian konseling adalah
memberikan bimbingan kepada anggota jika menghadapi masalah yang
berkaitan dengan hukum dan memfasilitas anggota yang memerlukan
bantuan hukum melalui program penyuluhan/pemahaman di bidang hukum
dan penghapusan kekerasan dalam rumahtangga, serta perdagangan

perempuan dan anak.

Semua kegiatan didasarkan atas rencana yang sudah ditetapkan. Rencana
menentukan ke mana organisas dan kegiatan-kegiatannya akan diarahkan.
Pentingnya perencanaan dalam organisasi dapat dilihat dari perolehan manfaat
berjalannya suatu rencana, yaitu meningkatkan fokus dan fleksibilitas,
meningkatkan koordinasi, meningkatkan kontrol, serta memperbaiki managemen
waktu. Perencanaan yang baik dapat dilakukan apabila dapat meminimalisir
hambatan-hambatan dalam perencanaan. Hambatan utama untuk perencanaan
berasal dari hambatan individual, ialah kurangnya keterampilan dalam menyusun
perencanaan, reluktansi (mudah atau tidaknya) menentukan rancana dan tujuan,

dan keterbatasan informasi (Ramdhan, 2013).

D. Alur Kerangka Pemikiran

Proses subordinasi (penomorduaan) akibat perbedaan jenis kelamin masih dialami
oleh wanita Hindu dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut menyebabkan
wanita Hindu tidak dapat berkembang secara leluasa karena masih dibatasi oleh

budaya patriarki yang masih melekat hingga saat ini.
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WHDI merupakan suatu wadah yang dibentuk terutama untuk melihat berbagai
persoaan dalam kehidupan bermasyarakat umat Hindu. Organisasi ini didirikan
dengan maksud untuk meningkatkan kesadaran wanita Hindu dalam berkarya
melalui pembentukan ketahanan mental dan fisik, serta kesgjahteraan material dan

spiritual dalam kedudukan sebagai umat Hindu.

Penelitian ini menekankan pada pemberdayaan wanita Hindu melalui program
kegiatan organisass WHDI sebagai upaya menangani hal yang perlu dilakukan
untuk mengatas subordinas (penomorduaan) terhadap wanita Hindu, dan
meningkatkan kualitas SDM wanita Hindu berdasarkan tujuan organisasi yang
dituangkan dalam kegiatan-kegiatan positif di Kampung Jati Datar Mataram

Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah.



[11. METODE PENELITIAN

A. TipePenditian

Kajian pendlitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
metode dengan menggunakan penelusuran permasalahan yang diteliti melalui
penggalian data dan informas secara luas dan mendalam. Dilihat dari
pendekatannya, penelitian ini dilakukan melalui analisis kualitatif, yakni mencoba
mendalami dan melihat berbagai program kegiatan pada masyarakat dengan
menginterpretasikan masalah yang terkadung di dalamnya. Penelitian ini
bertumpu pada fenomena yang terjadi secara objektif, maka penelitian ini Iebih
menggambarkan pada deskripsi data dari unit organisasi yang dijadikan

penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendlitian studi kasus. Studi
kasus (case study) merupakan penelitian yang dilakukan terhadap kesatuan sistem.
Kesatuan sistem ini berupa program kegiatan organisass WHDI dalam

pemberdayaan wanita Hindu.

Berdasarkan hal tersebut, metode ini memberikan gambaran tentang objek yang

diteliti. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat gambaran
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenai program kegiatan organisasi

WHDI yang mendukung terlaksananya pemberdayaan wanita Hindu.

B. FokusPendlitian

Fokus penenlitian daam kagian kudlitatif berkaitan erat dengan rumusan
masalah, dimana rumusan masadah penelitian dijadikan acuan dalam
menentukan fokus penelitian. Daam ha ini  fokus penelitian dapat
berkembang atau berubah sesuai dengan perkembangan masalah penelitian di
lapangan. Hal tersebut sesuai dengan sifat pendekatan kualitatif yang lentur, yang
mengikuti pola pikir empirical induktif, dimana segala sesuatu dalam
penelitian ini  ditentukan dari hasil akhir pengumpulan data yang

mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

Menurut Moleong (2005), tujuan membuat fokus penelitian adalah:
a.  Untuk membatas studi sehingga tidak melebar.

b.  Secaraefektif berguna untuk menyaring informasi yang diperlukan.

Daam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adal ah:

1.  Pemahaman masyarakat Hindu tentang keberadaan organisasi WHDI.

2. Jenis program kegiatan organisass WHDI dalam upaya memberdayakan
wanita Hindu.

3. Proses pelaksanaan dan hasil dari program kegiatan organisass WHDI dalam
pemberdayaan wanita Hindu.

4. Intensitas keaktifan dalam melaksanakan program kegiatan pemberdayaan

wanita Hindu oleh kepengurusan organisasi WHDI.
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5.  Frekuens wanita Hindu di Kampung Jati Datar Mataram dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan sebagai anggota organisas WHDI dalam 1 tahun terakhir.
6. Hambatan—-hambatan yang dihadapi wanita Hindu dalam mengikuti kegiatan
program organisasi WHDI.
C. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Kampung Jati Datar Mataram Kecamatan Bandar
Mataram Kabupaten Lampung Tengah. Alasan penulis memilih lokasi tersebut
karena terdapat organisass WHDI yang memiliki potensi banyaknya anggota
kepengurusan dibandingkan lokasi di tempat lain. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kepengurusan WHDI di Kampung Jati Datar Mataram memiliki tingkat
partisipasi yang tinggi dalam melaksanakan program kegiatan pemberdayaan
wanita Hindu. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian terkait pelaksanaan program kegiatan organisasi WHDI

dalam pemberdayan wanita Hindu.

D. Teknik Penentuan Informan
Menurut Spradley (1990), agar lebih valid memperoleh data, maka perlu

dipertimbangkan beberapa kriteria dalam menentukan informan, antaralain:

1.  Subyek telah lama dan intensif menyatu dengan lokasi penelitian, ditandai
oleh kemampuan memberikan informasi di luar kepala tentang sesuatu yang
ditanyakan.

2. Subyek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan
yang menjadi sasaran penelitian.

3.  Subyek mempunyai cukup informasi yang dibutuhkan oleh pendliti, serta

memiliki banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai informasi.
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Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive yaitu
teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2003).
Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan adalah dengan mengambil orang-orang
yang telah diketahui mempunya pengetahuan, pengalaman, dan kegiatan-

kegiatan organisasi WHDI, yaitu:

1. Ketua dan pengurus organisass WHDI Jati Datar Mataram yang bertugas
memimpin jalannya program kerja organisasi.
2. Anggota organisas WHDI Jati Datar Mataram yang berpartisipasi secara

aktif dalam kegiatan program kerja.

Berdasarkan kriteria tersebut, penulis mendapatkan wawasan dan uraian tentang
peranan organisass WHDI dalam pemberdayaan wanita Hindu. Informan yang
berpengalaman tentang organisass WHDI dapat memberi informasi tentang
kekuatan, hambatan, tantangan, serta peluang dalam upaya pemberdayaan wanita
Hindu melalui program kegiatan organisasi. Teknik penentuan informan diawali
dengan menunjuk sgjumlah informan, yaitu informan yang mengetahui,
memahami, dan berpengalaman sesuai dengan objek penelitian ini. Kemudian
penulis menentukan informan-informan yang lain sesua dengan keperluan
penelitian ini, yakni orang yang terlibat dalam kepengurusan organisasi dan
berbagai kegiatannya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Hal ini karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk

memperoleh data. Dengan demikian, tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data,
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maka peneliti tidak akan memperoleh datayang memenuhi standar yang

ditetapkan (Ahmad Kurnia, 2014).

Untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenaran ilmiahnya, maka peneliti mempergunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Wawancara

Teknik wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jaan tanya jawab dan dikerjakan secara sistematik, serta berlandaskan kepada
tujuan peneitian. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik
dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan

saluran-saluran komunikasi secarawajar dan lancar (Sutrisno Hadi, 1980).

Dalam penelitian ini digunakan wawancara terbuka dan berfokus, artinya
wawancara Yyang dilakukan terhadap informan dengan menggunakan bantuan
pedoman wawancara, yaitu membuat catatan tentang pokok-pokok masalah yang
ditanyakan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai peranan organisasi WHDI

dalam pemberdayaan wanita Hindu melalui program kegiatan organisasi.

2.  Observas (pengamatan)

Nawawi (1995) mengatakan metode observasi adalah cara pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengamatan dan mencatat gejala-gg aa yang tampak pada
objek penelitian yang pel aksanaanya langsung pada tempat suatu peristiwa, yakni
keadaan atau Situasi yang sedang terjadi. Dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi langsung melalui pengamatan dan pencatatan fenomena-

fenomena mengenai peranan organisass WHDI dalam pemberdayaan wanita
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Hindu di Kampung Jati Datar Mataram Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten

Lampung Tengah.

Berdasarkan hal tersebut, artinya penulis langsung terjun ke lokasi penelitian
untuk mengamati fenomena yang berkaitan dengan pelaksaan program kegiatan
organisass WHDI dalam memberdayakan wanita Hindu yang direkam secara

audio visual dan juga melakukan pencatatan atas fenomena tersebut.

3. Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dalam pendlitian ini peneliti memfokuskan pada
catatan-catatan yang terdokumentasi (otentik atau tertulis), baik berupa data
statistik, arsip, gambar-gambar, dan buku-buku yang dapat digunakan sebagai

penunjang kebenaran.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data yang dikembangkan oleh Milles dan
Huberman (1994), yaitu:

1. Reduks Data

Yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakkan, dan pengubahan data
kasar yang muncul dari catatan tertentu yang dihasilkan ketika berada di 1apangan.
Proses ini berlangsung terus-menerus. Banyak informasi yang diperoleh pendliti,
namun tidak semua informasi tersebut berguna atau memiliki kontribusi dalam
mengungkap masalah penelitian. Untuk itulah, reduksi data perlu dilakukan setiap
saat, sedikit demi sedikit, karena bila proses ini dilakukan di akhir penelitian,

maka akan semakin banyak informasi yang harus disaring. Pada tahap reduksi
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data, peneliti dengan seksama memilih data mana yang dijadikan sandaran utama

sebelum disgjikan dalam penelitian ini.

2.  Display (Penygjian Data)

Penygjian data merupakan aktivitas menygjikan data hasil penelitian sehingga
memungkinkan peneliti  mengambil kesimpulan sementara dan dapat
merencanakan tindakan berikutnya bila ternyata masih terdapat data yang tidak

lengkap, apakah perlu diklarifikasi, atau sama sekali belum diperoleh.

3. Verifikas dan Penarikan Kesimpulan

Verifikas adalah pencarian arti, pola-pola, dan penjelasan alur sebab-akibat.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikas
berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data yang ada teruji
kebenarannya. Hasil wawancara (data) dari informan kemudian ditarik
kesimpulannya (sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian), dengan demikian
pada tahap ini, data yang diproses dalam analisis lebih lanjut dapat dipandang
sebagai data yang telah absah, berbobot, dan kuat, sedangkan data lain yang tidak
menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari permasalahan penelitian harus

dipisahkan dan disingkirkan.



V. GAMBARAN UMUM LOKAS|I PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kampung Jati Datar Mataram, Kecamatan Bandar
Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Berikut ini peneliti akan memaparkan
lokasi penelitian mengena sgarah singkat Kampung Jati Datar Mataram,
pemerintahan, letak geografis, kependudukan, komposisi penduduk berdasarkan
agama, pendidikan, kondis penduduk berdasarkan matapencaharian, dan

organisas kemasyarakatan.

A. Sgarah Singkat Kampung Jati Datar Mataram

Kampung Jati Datar Mataram merupakan salah satu kampung yang berada di
Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.
Penduduk Kampung Jati Datar Mataram adalah warga transmigrasi swakarsa yang
berasal dari Yogjakarta dan Solo Jawa Tengah pada tahun 1964 yang terbagi
menjadi 3 rombongan dan tersebar di 3 wilayah. Sebanyak 100 Kepala Keluarga
ditempatkan di Rombong IX (merupakan pindahan dari Y ogjakarta/\Wonosari
yang diketua oleh Pujo Siswoyo), kemudian 100 Kepala Keluarga di Rombong
VIl (merupakan pindahan dari Solo yang diketui oleh Kadariman), sisanya 100
Kepala Keluarga di Rombong X adalah pindahan dari Y ogjakarta/\Wonosari yang

diketua oleh Adi Sumitro.



Pada tahun 1966-1967 bergabunglah ketiga rombongan tersebut menjadi Rukun
Keluarga yang dipimpin oleh Udi Sumarto yang membawahi 300 Kepaa
Keluarga. Dari tahun 1967-1968, sistem pemerintahan Kampung Jati Datar
Mataram berubah dari Rukun Keluarga menjadi kampung defititif, dipimpin oleh
seorang Kepala Kampung (yang ditunjuk oleh Jawatan Transmigrasi), yaitu
Hamzah dan kampung ini terbagi menjadi 6 dusun/bayan. Pada saat ini, penduduk
di Kampung Jati Datar Mataram terdiri dari berbagai suku dan agama. Mata
pencaharian penduduknya sebagian besar merupakan petani padi sawah, jagung,
dan singkong, sedangkan sisanya adalah sebagai buruh, pedagang, dan pegawai.
Sgjak terbentuk tahun 1964, Kampung Jati Datar Mataram mengalami 6 kali
pergantian Kepala Kampung atau Kepala Kampung, adapun nama-nama yang

pernah menjabat sebagal Kepala Kampung dan periode kepemimpinannya yaitu:

1. Hamzah : tahun 1968 sampai 1976
2. Wono Harjo : tahun 1976 sampai 1978
3. Djumali : tahun 1978 sampai 1999
4. Suparno : tahun 1999 sampai 2005
5. Tukino : tahun 2005 sampai 2012
6. Supriyono > tahun 2012 s/d sekarang

Adapun visi dan misi Kampung Jati Datar Mataram sebagai berikut:

1. Vis

K ebersamaan dalam membangun demi Kampung Jati Datar Mataram yang lebih

maj u.



a

B.

. Misi
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Bersama masyarakat memperkuat kel embagaan Kampung Jati Datar Mataram

yang ada.

Bersama masyarakat dan kelembagaan Kampung Jdti

Datar Mataram

menyelenggarakan pemerintahan dan melaksanakan pembangunan yang

partisipatif.

Bersama masyarakat dan kelembagaan kampung, berupaya mewujudkan

Kampung Jati Datar Mataram yang aman, tentram, dan damai.

Bersama masyarakat dan kelembagaan Kampung Jdti

Datar Mataram

memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan kesg ahteraan masyarakat.

Pemerintahan

Pada saat ini pemerintahan Kampung Jati Datar Mataram dipimpin oleh seorang

Kepala Kampung yang dipilih oleh masyarakat kampung setempat pada tahun

2012. Kepala Kampung yang terpilih adalah Supriyono yang didampingi oleh

Sekertaris Kampung yaitu Suharmanto. Berikut nama-nama pejabat Pemerintah

Kampung Jati Datar Mataram beserta jabatan aparaturnya.

Tabel 1. Nama-nama Pejabat Pemerintah Kampung Jati Datar Mataram
beserta Jabatan Aparatur Kampung

No Nama Pg abat Kampung Jabatan
1 | Supriyono Kepala Kampung

2 | Suharmanto Sekertaris Kampung
3 | Supardd Kaur Pemerintahan
4 | Silhman Kaur Umum

5 | H. Haryanto Kaur Pembangunan
6 | Dwi Rahayu Kaur Kesra

7 | Subagya Kaur Keuangan

8 | Maryono Kadus |

9 | Supaino Kadus |

10 | H.Parmin Kadus|I|

11 | Tukirin Kadus IV

12 | Sarnoto KadusV
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13 | Suwardi Kadus VI
14 | Jasmono Kadus V1I
Sumber: Monografi Kampung Jati Datar Mataram 2015

C. Letak Geografis

Kampung Jati Datar Mataram merupakan salah satu kampung yang berada di
wilayah Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Jarak tempuh
dari kampung ini ke Ibu kota Kabupaten sekitar 42 KM atau 1.5 jam/perjalanan.
Wilayah Kampung Jati Datar Mataram banyak digunakan untuk lahan pertanian,
seperti padi sawah, jagung, dan singkong.

Batas wilayah Kampung Jati Datar Mataram adalah sebagai berikut:

a.  Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Mataram Udik/Mataram Jaya

b.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Banjar Agung

c.  Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Terbanggi Mulya/Terbangi Ilir

d.  Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Sendang Agung

D. Kependudukan

Penduduk merupakan sekumpulan manusia yang menempati wilayah geografi dan
ruang tertentu sebaga sumberdaya penggerak pembangunan. Berikut ini data
jumlah penduduk di Kampung Jati Datar Mataram berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 2. Jumlah Penduduk di Kampung Jati Datar Mataram menurut Jenis
Kelamin Tahun 2015

No JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 | Laki-laki 2.766 49,92
2 Perempuan 2.774 50,08
Jumlah 5.540 100,00

Sumber: Monografi Kampung Jati Datar Mataram 2015
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa, jumlah penduduk Kampung Jati

Datar Mataram tahun 2015 adalah sebanyak 5.540 jiwa, terdiri dari 2.766 jiwa
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penduduk laki-laki dan 2.774 jiwa penduduk perempuan, dengan jumlah kepala
keluarga sebanyak 1.583 KK. Jika dilihat dari banyaknya jumlah KK yaitu 1.583
jiwa, maka dapat diprediksi bahwa jumlah anggota keluarga dalam setigp KK

sebanyak 3,4 jiwa.

E. Komposis Penduduk berdasarkan Agama

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui masyarakat Kampung Jati Datar Mataram
memeluk agama yang beragam (sebanyak 4 agama). Penduduk Kampung Jati
Datar Mataram sebagian besar beragama Islam dengan jumlah 5.375 orang atau
97,02%, sedangkan masyarakat yang beragama Khatolik sgumlah 6 orang atau
0,10% dari jumlah penduduk. Meskipun penduduknya memeluk agama yang
berbeda-beda, tetapi kehidupan sosiad masyarakatnya berjalan dengan baik dan
harmonis, hal ini terlihat dari kehidupan masyarakatnya yang saling menghormeati
satu samallain.

Tabel 3. Komposis Penduduk Kampung Jati Datar Mataram berdasarkan
Agama Tahun 2015

No Agama Jumlah Per sentase (%)
1 Islam 5.375 orang 97,02
2 Katolik 6 orang 0,10
3 Kristen 9 orang 0,16
4 Hindu 150 orang 2,72
Jumlah 5.540 orang 100,00

Sumber: Monografi Kampung Jati Datar Mataram 2015

Jika dilihat dari banyaknya jumlah penduduk, pembangunan fasilitas tempat
ibadah disesuaikan dengan kondisi penduduknya. Saat ini Kampung Jati Datar
Mataram memiliki 16 Magid/Musholla sebagai tempat ibadah penduduk
beragama Islam, dan 2 Pura sebaga tempat ibadah penduduk beragama Hindu.

Pada penduduk beragama Hindu, 2 Pura ini memiliki fungsi yang berbeda yaitu
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(1) Pura Tri Khayangan Tunggal sebagai tempat persembahyangan Purnama,
Tilem, dan hari-hari raya besar lainnya serta (2) Pura Mergje Pati sebagai tempat
persembahyangan untuk upacara kematian. Pembangunan fasilitas tempat ibadah
ini didukung oleh beberapa faktor yaitu (1) Banyaknya penduduk beragama Hindu
yakni 150 jiwal2,72% dari jumlah penduduk kampung, (2) Adanya bimbingan
dari Ketua Parisadha dan Ketua Adat selaku pemimpin masyarakat di lingkungan
banjar, dan (3) Adanya dukungan bantuan dana dari Parisadha provinsi Lampung
untuk memfasilitas kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan kegiatan
keagamaan. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka pembangunan fasilitas
tempat ibadah dapat terpenuhi sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. Pada
penduduk beragama Katolik dan Kristen belum memiliki tempat ibadah di
Kampung Jati Datar Mataram, hal ini disebabkan karena kondis jumlah
penduduknya yang masih sedikit yaitu 0,10% dan 0,16% dari jumlah penduduk.
F. Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana yang dipergunakan oleh manusia untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari lembaga formal, informal,
dan non formal. Berikut ini adalah data penduduk Kampung Jati Datar Mataram
berdasarkan tingkat pendidikannya.

Tabel 4. Distribus Penduduk Kampung Jati Datar Mataram berdasarkan
Pendidikan Tahun 2015

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

1 | SD/MI 425 orang 7,67

2 | SLTPIMTs 395 orang 7,13

3 | SLTA/IMA 420 orang 7,58

4 | Sl/Diploma 50 orang 0,90

5 | Putus Sekolah - 0,00

6 | Tidak Sekolah 4.250 orang 76,71
Jumlah 5.540 orang 100,00

Sumber: Monografi Kampung Jati Datar Mataram 2015
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa SD/MI (sebanyak 425 orang atau
7,67%), kemudian SLTA/MA (420 orang atau 7,58%), SLTP/MTs (395 orang
atau 7,13%), (SL/Diploma 50 orang atau 0,90% dari jumlah penduduk), Tidak
Sekolah (sebanyak 4.430 orang atau 76,71%). Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa tingkat pendidikan penduduk di Kampung Jati Datar Mataram tergolong

masih rendah, karena sebagian besar penduduknya tidak menempuh pendidikan.

Tabel 5. Jumlah Lembaga Pendidikan di Kampung Jati Datar Mataram,
Tahun 2015

No L embaga Pendidikan Jumlah
1 | SD/MI 4 Gedung
2 | SLTPIMTs 3 Gedung
3 | SLTA/IMA 2 Gedung

Jumlah 9 Gedung

Sumber: Monografi Kampung Jati Datar Mataram 2015
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa lembaga pendidikan di Kampung Jati

Datar Mataram berjumlah 9 gedung, yaitu terdiri dari 4 gedung SD yang berlokas
di dusun (1,3,6 dan 7), kemudian 3 gedung SLTP/MTs yang berlokas di dusun
(1,3, dan 7), serta 2 gedung SLTA/MA yang berlokasi di dusun 1 dan 7.
Berdasarkan jumlah lembaga pendidikan tersebut, dapat diasumsikan bahwa
fasilitas penduduk untuk mendapatkan pendidikan forma di Kampung Jati Datar
Mataram sudah cukup memadal jika dilihat dari banyaknya jumlah penduduk

yang sedang menempuh pendidikan saat ini.

G. Kondis Penduduk berdasarkan M atapencaharian

Pada kehidupan masyarakat, matapencaharian merupakan aktifitas utama manusia
untuk memperoleh taraf hidup dengan cara memanfaatkan sumber-sumber daya
yang ada pada lingkungan fisik, sosial, dan budaya yang terwujud sebagai

kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.
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Tabel 6. Jumlah Penduduk di Kampung Jati Datar Mataram berdasarkan
Matapencaharian, Tahun 2015

No M atapencaharian Jumlah Persentase (%)
1 | Petani 2.672 orang 48,23
2 | Pedagang 135 orang 2,44
3 | PNS 36 orang 0,65
4 | Tukang 76 orang 1,37
5 | Guru 35 orang 0,63
6 | Bidan/Perawat 6 orang 0,11
7 | TNI/Porli 3 orang 0,05
8 | Sopir/angkutan 40 orang 0,72
9 | Buruh 318 orang 5,74

10 | Pensiunan 4 orang 0,07

11 | Pengganguran/Belum 2.215 orang 39,98

Bekerja
Jumlah 5.540 orang 100,00

Sumber: Monografi Kampung Jati Datar Mataram 2015

Matapencaharian yang paling banyak ditekuni sebagali penggerak perekonomian
masyarakat adalah bidang pertanian. Banyaknya masyarakat yang bertani karena
beberapa faktor, yakni tersedianya lahan yang cukup luas di Kampung Jati Datar
Mataram yaitu (162,5 ha) sehingga masyarakat cenderung memilih bekerja
sebagai petani, selain itu kegiatan pertanian juga dianggap sebagai pekerjaan yang
dapat dilakukan oleh semua golongan masyarakat tanpa membutuhkan latar

pendidikan yang tinggi.

H. Organisas Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan merupakan organisasi yang didirikan dan dibentuk
oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak,
kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan demi tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasila. Berikut ini beberapa organisasi kemasyarakatan yang ada

di Kampung Jati Datar Mataram:
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1. PKK (Pembinaan K esgahteraan Keluarga)

PKK merupakan organisas kemasyarakatan yang memberdayakan wanita untuk
turut berpartisipasi dalam pembangunan Negara Republik Indonesia.

Di Kampung Jati Datar Mataram, program kegiatan PKK diadakan setiap bulan.
Kegiatan ini dilakukan dalam rangka mewujudkan tujuan PKK sesuai ketentuan
dari pemerintahan pusat, terdapat 10 program pokok yang dilaksanakan untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam menjalankan kehidupan sosia, yaitu:
penghayatan dan pengamalan pancasila, gotongroyong, pangan, sandang,
perumahan dan tata laksana rumahtangga, pendidikan dan keterampilan,
kesehatan, pengembangan kehidupan berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup,
serta perencanaan sehat. Namun dalam pelaksanaan kegiatannya, tidak semua
program pokok tersebut dapat berjalan baik. Ha ini disebabkan karena
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh wanita-wanita yang tergabung dalam PKK

dan rendahnya partisipasi masyarakat.

2. KWT (Kelompok Wanita Tani)

KWT adalah salah satu bentuk kelembagaan petani yang para anggotanya terdiri
dari wanita-wanita yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian. Berbeda dengan
kelompok tani yang lainnya, kelompok wanita tani dalam pembinaannya
diarahkan untuk melaksanakan usaha produktif dalam skala rumahtangga yang
memanfaatkan atau mengelola hasil-hasil pertanian, sehingga dapat menambah
penghasilan keluarga. Di Kampung Jati Datar Mataram sudah menyelenggarakan
program dana bantuan modal usaha untuk KWT, sehingga wanita-wanita tani

yang tergabung dalam organisass KWT dapat memanfaatkan bantuan dana
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tersebut untuk mengelola hasil pertanian atau menggunakannya sebagai modal

tambahan bertani.

3. Karang Taruna

Karang taruna adalah suatu organisasi sosial yang dibentuk oleh masyarakat yang
berfungsi sebagai sarana partisipass masyarakat dalam melaksanakan usaha
kesgahteraan sosial. Sebagal wadah pengembangan generasi muda, karang taruna
merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau kegiatan untuk
meningkatkan dan mengembangkan cipta, rasa, karsa, dan karya generas muda

dalam rangka pengembangan sumberdaya manusia.

Di Kampung Jati Datar Mataram, aktivitas karang taruna tidak begitu aktif dalam
mel aksanakan kegiatannya. Hal ini disebabkan karena kesibukan masing-masing
anggota karang taruna, sehingga menyebabkan kegiatan karang taruna hanya aktif
ketika ada kegiatan-kegiatan sosia tertentu sgja, seperti acara pernikahan dan
perayaan hari-hari nasional (seperti perayaan hari kemerdekaan Rl pada tanggal
17 Agustus), maka dapat dikatakan bahwa peran karang taruna di Kampung Jati

Datar Mataram tidak menonjol dalam melaksanakan kewagjibannya.

4. LPMK (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kampung)

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kampung adalah lembaga kemasyarakatan
yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat. Lembaga ini merupakan wadah
partisipasi dan aspiras masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian pembangunan yang bertumpu pada masyarakat. Di Kampung Jati
Datar Mataram, kegiatan program LPMK dilaksanakan setiap bulan. Kegiatan

pemberdayaan masyarakat di kampung ini antara lain adalah menyusun rencana
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pembangunan yang bersifat partisipatif, menggerakkan swadaya masyarakat
(dalam bentuk gotongroyong) yang dilaksanakan setiap minggu, serta

mel aksanakan pengendalian pembangunan.

5.  Organisas Muda-Mudi Hindu

Organisasi muda-mudi Hindu merupakan organisasi di bawah naungan PHDI
(Parisadha Hindu Dharma Indonesia). Fungsi organisas muda-mudi Hindu adalah
wahana bagi pembelgjaran serta penyambung aspirasi, informasi, serta pemersatu
seluruh masyarakat yang beragama Hindu. Di Kampung Jati Datar Mataram,
organisas muda-mudi Hindu cukup aktif dalam menjalankan kegiatannya untuk
turut berpartisipas dalam memberikan masukan maupun bantuan disetiap
kesempatan pada saat persigpan penyambutan hari raya besar maupun
penyelesaian masalah sosia yang terjadi di lingkungan umat Hindu, sehingga
muda-mudi Hindu mampu berperan secara efektif dalam menjaankan
kewajibannya sebagai muda-mudi Hindu.

6. Gapoktan

Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) adalah kumpulan beberapa kelompok tani
yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan
efisens usaha. Di Kampung Jati Datar Mataram, program bantuan modal usaha
tani, peraatan, dan penyuluhan pertanian selalu diadakan. Penyaluran bantuan
tersebut sudah diterima oleh masyarakat yang tergabung dalam Gapoktan,

sehingga beban masyarakat untuk membeli peralatan bertani akan berkurang.



7. UPK (Unit Pengelola K euangan)

UPK merupakan kelompok simpan pinjam untuk usaha kecil yang bekerjasama
dengan koperasi-koperasi tertentu. Unit pengelola keuangan ini berfungsi untuk
memberikan pinjaman kepada masyarakat yang berkeinginan membangun usaha
kecil untuk meningkatkan pendapatan. Di Kampung Jati Datar Mataram, unit
pengel ola keuangan berjalan aktif karena aktifitas masyarakat sangat dekat dengan
lokas pasar tradisional, sehingga banyak peluang untuk masyarakat memiliki

usaha kecil sebagai penghasilan tambahan selain bertani.

8. WHDI (Wanita Hindu Dhar ma Indonesia)
WHDI merupakan suatu wadah yang dibentuk terutama untuk melihat berbagai
persoalan dalam kehidupan bermasyarakat umat Hindu. Organisasi ini ada untuk

melihat segala macam persoalan, baik pribadi maupun orang banyak.

Di Kampung Jati Datar Mataram, pada tahun 2013 jumlah pengurus beserta
anggotanya sebanyak 15 orang. Semakin tahun jumlah anggotanyapun meningkat
jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Saat ini jumlah pengurus
beserta anggota WHDI di Kampung Jati Datar Mataram sebanyak 25 orang.
Aktifitas program kegiatan organisass WHDI diadakan setiap bulan. Program
kegiatan yang terdiri dari 5 bidang, yaitu bidang agama, bidang organisasi, bidang
ekonomi, bidang kebudayaan, dan bidang sosial mampu memberikan perubahan

secara signifikan dalam meningkatkan kualitas SDM wanita Hindu.

9. PHDI (Parisada Hindu Dharma Indonesia)
PHDI merupakan majelis tertinggi organisasi umat Hindu Indonesia yang

menangani kepentingan keagamaan maupun sosial. PHDI memiliki peran yang
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sangat penting dalam menjalankan kewgibannya untuk membina serta
memberikan fasilitas kepada umat Hindu yang berada di seluruh wilayah

Indonesia

Di Kampung Jati Datar Mataram, aktifitas PHDI berjalan dengan sangat baik
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melaui pendidikan dan
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan berdasarkan agama Hindu. Aktifitas
pertemuan PHDI berlangsung setiap 2 minggu sekali di masing-masing kampung
(pada saat melaksanakan persembahyangan di pura). Melalui pertemuan tersebut
maka pengurus PHDI selalu memberikan dharma wacana kepada masyarakat
yang berkaitan dengan agama Hindu dan informasi seputar perkembangan agama

Hindu.

10. KSM (Kelompok Swadaya M asyar akat)

Kelompok swadaya masyarakat adalah kumpulan orang yang bersepakat untuk
saling membantu dan bekerjasama membangun sumber pelayanan keuangan guna
mendorong dan mengembangkan usaha produktif dan meningkatkan taraf hidup
para anggota dan keluarganya. Di Kampung Jati Datar Mataram, kelompok
swadaya masyarakat dituangkan dalam pengelolaan usaha masyarakat sgenis
koperasi. Melalui koperasi tersebut, sebagian keuntungan dari koperasi diberikan
kepada pengurus koperasi, kemudian sisanya digunakan sebagai tambahan uang

kas kampung.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan terkait peranan organisass WHDI (Wanita Hindu
Dharma Indonesia) dalam pemberdayaan wanita Hindu di Kampung Jati Datar
Mataram Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah sebagai

berikut:

1.  Tugas dan fungs organisasi WHDI adalah untuk meningkatkan kesadaran
wanita dalam berkarya melalui pembentukan ketahanan mental dan fisik,
kesgahteraan material dan spiritual dalam kedudukannya sebagai umat
Hindu dan Warga Negara Indonesia. Organisasi ini juga berfungsi untuk
menghimpun pemikiran di antara sesama anggotanya, dan saling berbagi
pengalaman maupun ilmu pengetahuan untuk memperkuat perannya sebagai
organisasi wanitamelalui program kegiatan pemberdayaan.

2. Peranan WHDI daam upaya memberdayakan wanita Hindu yakni
melaksanakan program kegiatan yang mencangkup lima bidang, yaitu
bidang agama, bidang organisasi, bidang ekonomi, bidang kebudayaan, dan

bidang sosial.
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3. Berdasarkan hasil penelitian, program kegiatan organisass WHDI dinilai
sudah menjalankan perannya dengan baik dalam melakukan pemberdayaan
kepada wanita-wanita Hindu di Kampung Jati Datar Mataram meskipun
hanya pada bidang tertentu sgja yang baru terlaksana, yaitu program
kegiatan pada bidang agama, bidang organisasi, dan bidang kebudayaan.

4.  Faktor-faktor pendukung keikutsertaan wanita Hindu dalam mengikuiti
program kegiatan pemberdayaan organisass WHDI di Kampung Jati Datar
Mataram diantaranya yaitu adanya dukungan dari tokoh agama dan tokoh
masyarakat dalam proses sosialisasi dan pelaksanaan program kegiatan,
jadwal kegiatan organisasi WHDI, adanya dukungan dari pihak keluarga,

dan adanya bimbingan dari pengurus WHDI Kabupaten Lampung Tengah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan organisass WHDI dalam
pemberdayaan wanita Hindu di Kampung Jati Datar Mataram Kecamatan Bandar
Mataram Kabupaten Lampung Tengah, peneliti memberikan saran pada pihak-

pihak yang terkait berdasarkan permasal ahan yang terjadi, antaralain:

1. Pada bidang ekonomi masalah yang dialami oleh pengurus dan anggota
WHDI di Kampung Jati Datar Mataram adalah minimnya kondisi keuangan,
sehingga mereka belum mampu untuk melaksanakan program kegiatan
dalam urusan perkoperasian dan kegiatan ssmpan pinjam. Berdasarkan hal
tersebut tersebut, maka diharapkan pengurus dan anggota WHDI Kampung
Jati Datar Mataram dapat mengoptimalkan kerjasamanya dalam

menghimpun dana secara swadaya, selain itu pengurus WHDI diharapkan
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dapat menghimpun dana melalui pengajuan proposal bantuan dana yang
ditujukan kepada WHDI Kabupaten Lampung Tengah.

Pada bidang sosial, masalah yang dialami oleh pengurus dan anggota adalah
kurangnya dukungan fasilitas yang diberikan oleh pengurus organisas
WHDI Kabupaten Lampung Tengah dalam pelaksanaan program kegiatan
untuk pendataan dan pembinaan bantuan lansia, yatim, yatim piatu, dan
anak cacat, serta konseling atau advokasi. Maka diharapkan Pengurus
WHDI Kabupaten Lampung Tengah dapat memberikan bantuan fasilitas
materi maupun non materi untuk menunjang proses pelaksanaan program
kegiatan yang belum berjalan dengan maksimal.

Saat ini jJumlah wanita-wanita Hindu yang terdaftar menjadi anggota WHDI
masih dianggap sedikit jika dilihat dari banyaknya jumlah wanita-wanita
Hindu di Kampung Jati Datar Mataram, maka bagi pengurus organisasi
WHDI diharapkan dapat memberikan bimbingan secara berkelanjutan
melalui program kegiatan agar tidak terjadi penurunan semangat anggota
yang sudah tergabung ke dalam organisas WHDI serta meningkatkan
perannya sebagal pengurus agar pelaksanaan program kegiatan berjalan
dengan maksimal berdasarkan moto organisasi WHDI.

Masih banyak masyarakat (wanita-wanita Hindu) di Kampung Jati Datar
Mataram yang belum tergabung menjadi anggota organisass WHDI, hd
tersebut dikarenakan kurangnya dukungan dari keluarga mereka serta
minimnya waktu yang dimiliki oleh wanita-wanita Hindu dalam mengikuti
program kegiatan WHDI yang disebabkan oleh pekerjaan mereka sebagai

pedagang. Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan pengurus dan anggota
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WHDI untuk bekerjasama dengan tokoh-tokoh agama di banjar kampung
agar membantu meyakinkan masyarakat (wanitarwanita Hindu) melaui
kegiatan sosidlisas yang dilakukan secara berkelanjutan pada setiap
kegiatan persembahyangan di pura mengena pentingnya mengikutsertakan
diri ke dalam program kegiatan organisass WHDI dan juga bagi pengurus
WHDI diharapkan dapat mengatur kembali jadwal pelaksanaan program
kegiatan agar lebih efektif, sehingga pelaksaan program tersebut tidak

mengganggu aktivitas masyarakat.
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